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Kesejahteraan subyektif menjadi salah satu aspek penting bagi karyawan di dalam suatu
organisasi. Peningkatan kesejahteraan karyawan mensyaratkan adanya modal sosial dan
komitmen organisasional yang dapat mendukung lingkungan kerja dan kinerja karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal sosial dan komitmen
organisasional karyawan terhadap kesejahteraan subyektif karyawan yang bekerja di Taman
Nasional Bantimurung Bulusaraung, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat analisis regresi berganda. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung, sementara
sampel penelitian ini adalah 50 orang karyawan yang berasal dari berbagai bidang pekerjaan.
Pengumpulan data memanfaatkan kuesioner yang berisi pertanyaan tentang modal sosial,
komitmen organisasional, dan = kesejahteraan subyektif karyawan. Analisis data
memanfaatkan alat bantu software SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal
sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan subyektif karyawan, sementara
komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan subyektif karyawan.
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Subjective well-being is an important aspect for employees in an organization. Improving
employee well-being requires social capital and organizational commitment that can support the
work environment and employee performance. This study aims to analyze the effect of social
capital and employee organizational commitment on the subjective well-being of employees
working in the Bantimurung Bulusaraung National Park, Maros Regency, South Sulawesi
Province. This study uses a quantitative approach with multiple regression analysis. The
population in this study are employees of the Bantimurung Bulusaraung National Park, while the
sample of this study comprises 50 employees from various fields of work. Data collection utilizes
a questionnaire containing questions about social capital, organizational commitment, and
employee subjective well-being. Data analysis using SPSS software tools. The results of this
study indicate that social capital has no significant effect on the subjective well-being of
employees, while organizational commitment has a significant effect on the subjective well-being
of employees.
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